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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menerapkan model pembelajaran quantum teaching 

sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits peserta 

didik kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. Sebagai model 

pembelajaran, quantum teaching mempunyai beberapa asas yang menguatkan 

keberadaannya. Asas yang paling utama dalam quantum teaching adalah 

“bawalah dunia mereka ke dunia kita”. Dan “antarkan dunia kita ke dunia 

mereka”. Maksudna dalam menerapkan quantum teaching langkah yang awal 

yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu mencoba memasuki dunia yang 

dialami peserta didik. Cara yang dilakukan seorang pendidik meliputi, yaitu 

mengajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh 

dari kehidupan rumah. Setelah kaitan tersebut terbentuk, maka pendidik dapat 

membawa peserta didik ke dalam dunia kita (pendidik) dan memberi mereka 

pemahaman mengenai isi dunia itu “dunia kita” diperluas cakupannya 

sehingga tidak mencakup peserta didik tetapi pendidik juga. Akhirnya dengan 

pengertian yang lebih luas dan penguasaan lebih mendalam, peserta didik 

dapat membawa yang dipelajari ke dalam dunia mereka dan menerapkan pada 

situasi baru. 

Penggunaan model pembelajaran quantum teaching dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits menjadikan peserta didik tidak hanya 

mendengarkan ceramah atau perintah dari guru namun mereka harus berperan   
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penting dalam proses pembelajaran dan dapat mengidentifikasi maupun 

mengganalisis sesuatu hal serta dapat memahami materi secara lebih dalam. 

Dengan melaksanakan model pembelajaran quantum teaching peserta didik 

memungkinkan meraih keberhasilan dalam belajar, di samping itu juga bisa 

melatih peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan secara penuh dalam suasaa belajar yang terbuka dan demokratis. 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan penerapan model pembelajaran 

quantum teaching. Dengan menerapkan model pembelajaran tersebut pada 

materi Surat Al-Lahab peserta didik memungkinkan meraih keberhasilan 

dalam belajar, di samping itu juga bisa melatih peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan secara penuh 

dalam suasana belajar yang menyenangkan. Adapun ;angkah-;angkah 

pembelajaran dengan model quantum teaching sebagai berikut, yaitu: 

1. Tumbuhkan 

Kegiatan ini dilakukan dengan menyampikan kamilat motivasi awal untuk 

menjadikan peserta didik lebih termotivasi lagi dalam kegiatan belajar 

mengajar, dimana kamliat penyemangat tersebut adalh peribahasa arabman 

jadda wa jadda (kegiatan siklus I) dan hadits tawakal (kegiatan siklus II) 

kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

peserta didik yakni peserta didik mampu menghafalkan surat Al-Lahab, 

mampu mengartikan surat Al-Lahab, mampu menjelaskan isi kandungan 

surat Al-Lahab, mampu menghindari akhlak tercela sebagai implemetasi 
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dari pemahaman surat Al-Lahab dan terbiasa menghindari akhlak tercela 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pada tahap ini peneliti juga 

mengeksplorasu pengetahuan peserta didik melalui pertanyaan-pertanyaan 

kemudian peneliti juga menjelaskan materi surat Al-Lahab. 

2. Alami 

Pada tahap alami, peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang. Kemudian peneliti 

membagikan lembar diskusi dan meminta peseta didik untuk diskusi 

bersama anggota kelompoknya. 

3. Namai 

Pada tahap ini, peneliti memantau jalannya diskusi, menanyakan 

permasalahan kepada peserta didik, dan peserta didik mengajukan 

permasalahan, peserta didik dan peneliti mencari kata kunci atau konsep, 

kemudian kata kunci atau konsep yang telah diperoleh peserta didik 

dikaitkan dengan permasalaha yang ada. 

4. Demonstrasikan 

Pada tahap ini, perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelompok lain, kelompok lain memberikan tanggapan apabila 

jawaban berbeda, peneliti mengoreksi hasil diskusi kelompok dan 

memberikan kesempatan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan 

peneliti tidak lupa untuk memberikan penguatan materi. 

5. Ulangi 

Peneliti pada tahap siklus I pertemuan I menunjukkan kepada peserta didik 

cara mengulangi materi secara efektif, dengn tes lisan, diman tes lisan ini 
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dilakukan perorangan jika tidak bisa menjawab pertanyaan dilemparkkan 

ke peserta didik lain, dan peserta didik yang lain menyimak jawaban 

temannya sekaligus mengreksi dan mengingat. Jika peserta didik tidak bisa 

menjawab langsung diminta berdiri di depan kemudian kalau sudah 

keseluruhan di tes lisa, peserta didik yang di depan dihukum membaca 

surat Al-Lahab. Sedangkan pada tahap ulangi di pertemuan 2 siklus I dan 

siklus II peneliti mengunakan tes subyektif dimana peserta didik 

mengerjakan soal. 

6. Rayakan 

Keberhasilan dan prestasi yang di raih peserta didik, sekecil apapun harus 

diberi apresiasi oleh peneliti. Bagi peserta didik perayaan akan mendorong 

mereka untuk memperkuat rasa tanggung jawab. Perayaan akan 

mengajarkan kepada mereka mengenai motivasi. Peserta didik akan 

menanti kegiatan belajar, sehingga pembelajaran yang mereka peroleh 

bukan hanya sekedar pembelajaran. Hal ini untuk menumbuhkan rasa 

senang pada diri peserta didik sehingga pada dirinya akan menumbuhkan 

kepercayaan diri untuk berprestasi lebih baik lagi. Kegiatan ini dilakukan 

dengan memberikan reward untuk perserta didik yang berprestasi dan yang 

belum diberikan motivasi lagi untuk giat belajar dan lebih semangat. 

Model pembelajaran quantum teaching menutut para peserta didik 

untuk lebih tanggap menerima pesan dari materi pembelajaran yang 

disampaikan guru, pembelajaran quantum teaching ini memang terkesan 

natural hal ini dikarenakan guru memasuki dunia peserta didik begitu pula 

sebaliknya, sehingga apabila materi sudah selesai masih digunakan dalam 
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kehidupan sehari-hari peserta didik. Di samping itu untuk memotivasi, 

menginspirasi dan membimbing guru agar lebih menarik dan menyenangkan. 

Pada model pembelajaran ini peserta didik dituntut aktif, kreatif, bertanggung 

jawab dalam pembelajaran. Dan akan terjadi lompatan kemampuan peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran quantum teaching. 

Penerapan model quantm teaching untuk meningkatkan hasil belajar 

Al Qur’an Hadits dalam penelitian ini adalah sesuatu hasil dari proses belajar 

yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang sesuai dengan kompetensi 

belajarnya. Hal ini didukung oleh Nana Sudjana yang menyatakan bahwa 

“hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki setalah ia 

menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar)”.77 Kemudian Winkel juga 

berpendapat bahwa “hasil belajar adalah perbuahan yang mengakibatan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.”78 Peneliti sangat setuju 

dengan kedua pendapat tersebut, karena dalam pembelajaran peserta didik 

tidak hanya dapat berubah dalam hal pemahaman dan pengeathuan, melainkan 

juga harus diimbangi dengan perubahan sikap dan tingkah laku. Apalagi 

penelitian ini dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits, dimana Al Qur’an dan 

Hadits adalah pedoman hidup setiap orang islam. Sehingga hasil belajar Al-

Qur’an Hadits pemahaman dan pengetahuan peserta didik membaik diikuti 

dengan perubahan sikap dan tingkah laku yang mencerminkan nilai dari Al 

Qur’an dan Hadits. 

                                                           
77 Nana Sudjana, Penilaian Hasil…,hal 2 
78 M. Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) hal 45 
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Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian bahwa di dalam 

pembelajaran untuk dapat melihat hasil belajar peserta didik terdapat beberapa 

aspek yang harus ada, tidak hanya terfokus pada nilai peserta didik yang 

diperoleh dari sebuah tes pengetahuan (kognitif), melainkan juga aspek afekti 

dan psikomotorik. Hal ini dikemukan oleh Purwanto yang menyatakan bahwa 

“Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat di didik dan 

diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Belajar mengusahakan perubahan perilaku dalam domain-domain tersebut 

sehingga hasil belajar merupakan perubahan perilaku dalam domain kognitif, 

afektif dan psikomotorik”.79   

Hasil belajar yang dibahas dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga 

aspek yaitu (1) aspek kognitif yang berhubungan dengan hasil nilai pada soal 

pre test, post test I dan post test II, (2) aspek afektif yang berhubungan dengan 

sikap peserta didik dalam pembelajaran, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan angket untuk mengetahui penilaian diri peserta didik, (3) aspek 

psikomotorik yang berhubungan dengan ketrampilan peserta didik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

lembar observasi psikomotorik terkait dengan pesan moral yang ada dalam 

surat Al-Lahab yang diperoleh dari kajian kitab-kitab tafsir yang kemudian 

dikembangkan ke dalam deskriptor-deskriptor. 

Berikut ini pembahasan lebih rinci dari masing-maing aspek dalam 

hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran quantum 

teaching pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits: 

                                                           
79Ibid., hal 54 
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1. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits 

Ranah kognitif adalah kemampuan yang berkenaan dengan hasil 

belajar intelektual mulai dari tingkat sederhana ketingkat yang kompleks. 

Bloom dari Kunandar menyatakan bahwa “Ranah kognitif meliputi dari 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi 

(evaluation)”.80 

 Pembelajaran dengan model pembelajaran quantum teaching dalam 

meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits kelas IV dengan materi surat 

Al-Lahab. Peserta didik dibiasakan berfikir kritis melalui kegiatan diskusi 

dan kegiatan Tanya jawab, dimana proses pembelajaran yang natural 

sehingga peserta didik merasa tidak terbebani dengan berbagai pertanyaan 

justru peserta didik semangat.  

Penilaian kompetensi pengetahuan dapat dinilai dengan tes tulis, tes 

lisan dan penugasan. Instrument tes tulis dapat berupa soal pilihan ganda, 

isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrument 

uraian dilengkapkan pedoman penskoran. Instrument tes lisan berupa 

daftar pertanyaan. Instrument penugasan berupa tugas yang dikerjakan 

secara kelompok dan individu.81 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik tes tulis mulai dari soal pre test yang berjumlah 10 

                                                           
80 Dr. Kunandar, Penilaian Autentik (Penlian Hasil Belajar Peserta Didik berdasarkan 

Kurikulum 2013), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013) hal 162-164 
81 Andik Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu: 

Implemtasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015) hal 147 
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soal, post test siklus I yang berjumlah 15 soal dan post test siklus II yang 

berjumlah 15 soal. Tes inilah yang dijadikan sebagai alat ukur hasil belajar 

pembelajaran quantum teaching sampai pada hasil belajar kognitif yang 

mengalami peningkatan sesudah penerapan model pembelajaran tersebut. 

Peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik dapat dilihat dari 

nilai tes awal (pre test) peserta didik yang semula sangat kurang 

memuaskan dengan rata-rata 59.54 dan prosentase ketuntasan 30.3%. dari 

33 peserta didik yang mengikuti tes, hanya 10 peserta didik yang mencapai 

nilai di atas KKM dengan kriteria taraf keberhasilan yang tergolong 

sangat kurang. Namun setelah mendapat pembelajaran melalui 

implementasi model pembelajaran quantum teaching, pemahaman peserta 

didik meningkat, yaitu dapat dilihat dari hasil tes yang semakin meningkat. 

Pada akhir tindakan siklus I, nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 77.18 

dengan prosentase ketuntasan, yaitu 66.67% dengan kriteria taraf 

keberhasilan yang tergolong cukup. Pada akhir tindakan siklus II, nilai 

rata-rata kelas meningkat menjadi 84.5 dengan prosentase ketuntasan, 

yaitu 84.85% dengan kriteria taraf keberhasilan yang tergolong baik. 

Peningkatan hasil belajar kognitif pada penelitian ini terjadi karena 

dalam penerapan model pembelajaran quantum teaching menggali 

kemampuan berfikir peserta didik yang berhubungan dengan kemampuan 

menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi. Hal ini bertujuan dengan agar dalam aspek ranah kognitif 

mencakup seluruh tingkatannya. 
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Adapun prosentase hasil belajar kognitif peserta didik tiap siklus 

tergambar pada tabel berikut: 

Tabel 5.1 Ketuntasan Hasil Belajar Aspek Kognitif Tiap Siklus 

Keterangan Pre Test Post Test I Post Test II Ket 

1 2 3 4 5 

Prosentase ketuntasan 30,3% 66,67% 84.85% Meningkat 

Kriteria Taraf Keberhasilan 
Sangat 

Kurang 
Cukup Baik Meningkat 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung. 

2. Peningkatan Hasil Belajar Afektif melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits 

Penilaian terhadap hasil belajar tidak hanya dapat diukur dengan tes, 

namun juga dapat diukur dari aspek afektif yang berkaitan dengan 

perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai. Hal ini didukung oleh Abdul 

Majid yang menyatakan bahwa “Ada lima tipe karakteristik afektif yang 

penting yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral.82 Konsep diri yang 

dimaksud adalah evaluasi yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Konsep diri dapat 

diperoleh melalui angket. Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan 

tertulis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket konsep diri 

peserta didik, untuk menilai dirinya sendiri atas pemikiran dan perasaan 

yang dimiliki oleh peserta didik itu sendiri.  

                                                           
82 Abdul Majid, Penilaian Authentik: Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014) 48-51 
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Pembelajaran dengan model pembelajaran quantum teaching dalam 

meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits kelas IV MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung dengan materi surat Al-Lahab. Berdasarkan materi 

surat Al-Lahab terdapat pesan moral yang diperoleh dari kandungan-

kandungan surat Al-Lahab. Untuk mengetahui perilaku peserta didik 

sesudah sesuai dengan surat Al-Lahab atau Al Qur’an, peneliti meminta 

kejujuran peserta didik untuk menilai dirinya sendiri melalui angket yang 

telah disediakan peneliti. Agar apabila hasil dari penghitungan angket 

nanti kurang, pemikiran atau perasaan peserta didik dapat diperbaiki agar 

bisa sesuai dengan pesan moral yang ada dalam surat Al-Lahab. 

 Pesan moral yang diperoleh dari kandungan surat Al-Lahab 

dijadikan patokan untuk membuat pernyataan dalam angket konsep diri. 

Adapun indikator dari angket konsep diri adalah sebagai berikut: 

1) Tidak meremehkan dan peduli kepada orang lain. 

2) Tidak mencela (menghina) orang lain. 

3) Harta benda yang digunakan untuk keburukan tidaklah berfaedah di 

akhirat. Bersedekah di jalan yang benar bukan untuk merendahkan 

Agama. 

4) Tidak boleh tolong menolong dalam kekhufuran. 

5) Tidak boleh berdusta atau fitnah. 

6) Surat Al-Lahab merupakan wujud peringatan Allah SWT. Menjauhi 

laranganNya (pembangkangan, pendustaan, kekufuruan dan kebencian 

terhadap Rasulullah) dan melaksanakan perintahNya (beribadah). 

7) Surat ini memperkuat Nubuwwah Nabi Muhammad SAW. 
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Dari tujuh indikator tersebut dikembangkan menjadi 18 pernyataan 

dengan 9 pernyataan positif dan 9 pernyataan negatif. Pada kegiatan siklus 

I peserta didik yang kriteria keberhasilan di atas cukup sudah ada 15 

peserta didik, kriteria keberhasilan cukup 14 peserta didik dan yang di 

bawah cukup ada 4 peserta didik. Kemudian dalam kegiatan siklus II 

peneliti memberikan arahan, masukan, dan motivasi untuk keseluruhan 

peserta didik agar mereka mampu mengkonsep dirinya sendiri dengan 

positif agar perilakunya juga positif. Dan hasilnya dalam kegiatan siklus II 

angket hasil belajar afektif mengalami peningkatan terkhusunya yang di 

bawah kriteria keberhasilan cukup. Peningkatan hasil belajar afektif 

peserta didik dapat dilihat dari hasil pengisian angket konsep diri dari 

siklus I dan siklus II. Peneliti dibantu observer untuk mengawasi peserta 

didik agar peserta didik jujur mengisi angketnya dan untuk merekam 

aktifitas peserta didik pada setiap tindakan. Prosentase hasil belajar afektif 

peserta didik mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 

Adapun prosentase hasil belajar afektif peserta didik tiap siklus 

tergambar pada tabel berikut: 

Tabel 5.2 Ketuntasan Hasil Belajar Aspek Afektif Tiap Siklus 

Keterangan Post Test I Post Test II Ket 

1 2 3 4 

Prosentase ketuntasan 75.36% 78.06% Meningkat 

Kriteria Taraf Keberhasilan Cukup Baik Meningkat 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar afektif 

peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung. 



137 
 

 
 

3. Peningkatan Hasil Belajar Psikomotorik melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Quantum Teaching pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits 

Hasil belajar psikomotorik peserta didik adalah hasil belajar yang 

diukur melalui ketrampilan yang berorientasi pada gerakan dan reaksi 

fisik. Wahyudi berpendapat bahwa “ranah psikomotorik berkaitan dengan 

ketrampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

materi pelajaran. Perilaku ini lebih kepada ketrampilan secara fisik”.83 

Pembelajaran dengan model pembelajaran quantum teaching dalam 

meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits kelas IV MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung dengan materi surat Al-Lahab. Berdasarkan materi 

surat Al-Lahab terdapat pesan moral yang diperoleh dari kandungan-

kandungan surat Al-Lahab. Peneliti memberikan contoh yang sesuai 

dengan pesan moral surat Al-Lahab, peneliti juga menjelaskan kepada 

peserta bahwa perilaku peserta didik harus mencerminkan dari pesan 

moral yang dalam Al-Qur’an dan Hadits. Pesan moral yang diperoleh dari 

kandungan surat Al-Lahab dijadikan patokan untuk membuat deskriptor 

dalam observasi. Adapun indikator dari deskriptor observasi adalah 

sebagai berikut: 

1) Tidak meremehkan dan peduli kepada orang lain. 

2) Tidak mencela (menghina) orang lain. 

                                                           
83 Uyu Wahyudin, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar, (Bandung: UPI Press,2006) hal 32 
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3) Harta benda yang digunakan untuk keburukan tidaklah berfaedah di 

akhirat. Bersedekah di jalan yang benar bukan untuk merendahkan 

Agama. 

4) Tidak boleh tolong menolong dalam kekhufuran. 

5) Tidak boleh berdusta atau fitnah. 

6) Surat Al-Lahab merupakan wujud peringatan Allah SWT. Menjauhi 

laranganNya (pembangkangan, pendustaan, kekufuruan dan kebencian 

terhadap Rasulullah) dan melaksanakan perintahNya (beribadah).  

7) Surat ini memperkuat Nubuwwah Nabi Muhammad SAW. 

Dari tujuh indikator tersebut dikembangkan menjadi 14 deskriptor 

dengan 1 indikator peneliti kembangkan menjadi 2 deskriptor. Peneliti 

dalam pembelajaran quantum teaching terdapat tahap tumbuhkan. 

Kegiatan tumbuhkan disini peneliti memberikan motivasi yaitu man jadda 

wa jadda, peneliti menjelaskan kepada peserta didik untuk tidak hanya 

berlomba-lomba menjadi juara kelas tetapi juga berlomba-lomba dalam 

berakhlakul karimah. Kemudian pada kegiatan siklus II peneliti 

menyampaikan motivasi tentang hadits tawakal dengan dilagukan, keadaan 

kelas ramai dengan nyanyian hadits tersebut. Dan peneliti menyampaikan 

makna yang terkandung di dalam hadits tersebut kepada peserta didik 

bahwa mereka harus bertakwa dimanapun tempatnya. Setelah 

menyampaikan motivasi tersebut kepada peserta didik, kegiatan 

selanjutnya pengamatan ketrampilan peserta didik.  

Pada kegiatan pengamatan dapat diketahui mulai adanya perubahan 

tingkah laku yang meningkat. Hal ini dapat dilihat pada penelitian siklus I 
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peserta didik masih banyak yang ramai sendiri ketika guru berbicara, 

kurang aktif diskusi, suka menggangu temannya, jarang berbagi dengan 

temannya, kemudian ada beberapa peserta didik saat sholat dhuhur dan 

yasiin tahlil masih ramai sendiri. Sedangkan pada siklus II peserta didik 

kebanyakan sudah fokus dengan guru, aktif berdiskusi, yang suka 

menggangu teman mulai berkurang, peserta didik jadi sering berbagi 

makanan kecil dengan temannya, dan kemudian pada shoal dhuhur dan 

yasiin tahlil sudah tertib.  

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari hasil 

observasi dari siklus I dan siklus II. Peneliti meminta bantuan observer 

untuk merekam aktifitas perkembangan peserta didik pada setiap tindakan. 

Dengan jumlah peserta didik 33 orang peneliti membangi 1 observer untuk 

mengamti 10 orang, disini peneliti juga observasi peserta didik. 

Adapun prosentase hasil belajar psikomotorik peserta didik tiap 

siklus tergambar pada tabel berikut: 

Tabel 5.3 Ketuntasan Hasil Belajar Aspek Kognitif Tiap Siklus 

Keterangan Post Test I Post Test II Ket 

1 2 3 4 

Prosentase ketuntasan 79.2% 81% Meningkat 

Kriteria Taraf Keberhasilan Baik  Baik Meningkat 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar 

psikomotorik peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas IV 

MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 


